BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan singing atau rantau kuantan merupakan pemekaran
dari Kabupaten Indragiri Hulu, namun secara resmi Kabupaten Kuantan Singingi
berdiri pada tanggal 3 Oktober 1999 dengan dikeluarkannya Undang-undang
Nomor 53 tahun 1999. Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkan menjadi 2
kabupaten yaitu Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Kuantan Singingi
dengan Ibu Kotanya di Teluk Kuantan.

Tanggal 8 Oktober 1999 ditunjuk Drs. H. Rusdji S. Abrus sebagai pejabat
Bupati Kabupaten Kuantan Singingi. Kemudian berdasarkan pemilihan Bupati
Kuantan Singingi yang dipilih oleh DPRD Kabupaten Kuantan Singingi, terpilih
Drs. H. Rusdji S Abrus sebagai bupati definitif periode 2001- 2006. Ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.24.133 Tahun
2001 dan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 132.24-134, diangkat
dan ditetapkan sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Kuantan Singingi.
Namun selang waktu 2 bulan Bupati Kuantan Singingi terpilih meninggal dunia,
jabatan Bupati digantikan langsung oleh Wakil Bupati, Drs. H. Asrul Ja’afar yang
kemudian ditetapkan menjadi Bupati Kuantan Singingi berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.24-316, tanggal 20 Agustus 2001.

Pada saat ini Kabupaten Kuantan Singingi menjadi sebuah Kabupaten

defenitif yang terdiri dari 6 Kecamatan, sebagai berikut:

45



46

1) Kecamatan Kuantan Tengah dengan Ibu Kota Teluk Kuantan
2) Kecamatan Singingi dengan lbu Kota Muara Lembu
3) Kecamatan Kuantan Mudik dengan Ibu Kota Lubuk Jambi
4) Kecamatan Kuantan Hilir dengan Ibu kota Baserah
5) Kecamatan Cerenti dengan Ibu Kota Cerenti
6) Kecamatan Benai dengan Ibu Kota Benai

Tabel 4.1

Nama-nama Bupati Kuantan Singingi
Dan Masa Jabatannya

No. Nama Masa Keterangan
jabatan

1. | Rusdji S. 1999 - 2001 | Sebelumnya pejabat bupati kemudian

Abrus menjadi bupati definitif
2. | Asrul 2001 - 2005 | Sebelumnya menjadi wakil bupati, kemudian

Ja’afar mengantikan bupati yang meninggal dunia
3. | Sukarmis 2006 - 2015 | Periode kedua
4. | Mursini 2016 -

sekarang

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kuantan_Singingi
i. Seni dan Budaya
Seni dan budaya di Kabupaten Kuantan Singingi diantaranya ada beberapa
kerajinan yang dapat di jadikan buah tangan, seperti pahatan, tekad, suji dan
lainnya. Selain itu juga terdapat beberapa upacara tradisional, seperti: Upacara
pernikahan, Upacara Belian atau Bulian.
Ii. Perekonomian
Perekonomian masyarakat seperti, Pendulang emas di Sungai Singingi,
Kel. Muaralembu, Kec. Singingi, Kuansing dan Sektor pertanian masih
memegang peranan penting sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat Kuantan

Singingi. Lahan untuk padi seluas 10.237 ha pada tahun 2001, dengan hasil


https://id.wikipedia.org/wiki/Mursini
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kuantan_Singingi
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produksi 41.312,16 ton. Pada sektor perkebunan, Kabupaten Kuantan Singingi
juga memproduksi berbagai komoditas seperti jeruk, rambutan, mangga, duku,
durian, nangka, papaya, pisang, cabai, terung, timun, kol dan tomat. Begitu juga
komoditas lain seperti karet, kelapa, minyak sawit, coklat, dan berbagai tanaman
lainnya.

Dalam sektor peternakan, beberapa hewan ternak yang dipelihara antara
lain sapi 17.368 ekor, kerbau 17.132 ekor, ayam 200.061 ekor dan itik 27.442
ekor. Sedangkan sumber potensial di sektor kehutanan, antara lain produksi hutan
terbatas 316.700 ha, hutan konversi 450.00 ha, hutan lindung 28.000 ha dan hutan
margasatwa: 136.000 ha.

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensial yang besar di sektor
pertambangan dan energi, yaitu emas, batu gamping, suntan, batu bara, gas alam,
pasir sungai, sirtu, mangan dan kaolin. Pada bidang industri yang memiliki
potensi ekonomi yaitu industri minyak sawit, industri lempengan karet, industri
perabotan, industri pengolahan makanan tradisional, dan industri rumah tangga.
Beberapa bidang potensial untuk investasi di antaranya pembangkit listrik dengan
kapasitas kecil, agrikultur, pengolahan air bersih, dan pengembangan transportasi
darat dan sungi.

1ii.Objek Wisata di Kabupaten Kuantan Singingi

Adapun obejek wisata di Kabupaten Kuantan Singingi diantaranya:

a. Pacu jalur, Merupakan lomba perahu dayung tradisional di Sungai

Kuantan, yang biasanya dilakukan terkait perayaan Hari Ulang Tahun

Kemerdekaan RI, berlangsung dari tanggal 23 s/d 26 Agustus.
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. Air terjun guruh gemurai, Air terjun ini terletak sekitar 25 Km dari Teluk
Kuantan. Nama Guruh Gemurai diambil dari bahasa daerah setempat,
dimana Guruh berarti Gemuruh (bunyi air terjun dimaksud); sedangkan
Gemurai adalah percikan air yang berserakan. Jadi air terjun Guruh
Gemurai berarti air terjun yang bunyi percikannya (curahannya)

bergemuruh.

. Alir terjun 7 tingkat batang koban, Berada di kawasan hutan lebat bukit di

Desa Lubuk Ambacang, sekitar 37 Km dari Teluk Kuantan, ibukota
Kabupaten Kuantan Singingi. Yang mana air terju ini sebanyak 7 tingkat.

. Sumber air panas alami, Di Sungai Pinang, Kecamatan Hulu Kuantan,
sekitar 33 Km dari Teluk Kuantan. Air panas yang mengandung belerang
ini dipercaya bisa membantu mengobati berbagai jenis penyakit kulit.
Perahu Baganduang , Merupakan acara tahunan di tepi Pasar Lubuk, Desa
Koto Lubuk Jambi, lazimnya pada minggu pertama setelah Hari Raya Idul
Fitri atau pada tanggal 8 Syawal.

Danau Kebun Nopi , Kecamatan Kuantan Mudik. Pada September tahun
2012 lalu, Danau Kebun Kopi dijadikan arena Pacu Jalur untuk
memeriahkan pertandingan cabang dayung Pekan Olahraga Nasional.
Danau Masjid Koto Kari , Koto Kari, Kecamatan Kuantan Tengah, sekitar
3 km dari Kota Teluk Kuantan melalui jalan provinsi ke arah Sumatra

Barat


http://www.aroengbinang.com/p/lomba-perahu-baganduang-kuantan-singingi.html
http://www.aroengbinang.com/p/danau-kebun-nopi-kuantan-singingi.htm
http://www.aroengbinang.com/p/danau-masjid-koto-kari-kuantan-singingi.html
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h. Hutan Margasatwa, Berada di Bukit Baling dan Buklit Rimbang,
Kecamatan Singingi. Hutan wisata ini masih alami dan dijaga
kelestariannya.

i. Wisata Sejarah, Potensi Wisata Sejarah di Kabupaten Kuantan Singingi
cukup banyak akan tetapi belum ada yang dikembangkan. Potensi yang
layak untuk dikembangkan diantaranya Tambang Batu Bara Peninggalan
Jepang (Kecamatan Singingi Hilir), Rumah Adat Koto Benai (Kecamatan
Benai), Rumah Adat Koto Rajo (Kecamatan Kuantan Hilir Seberang), dan
rumah adat Koto Sentajo ( Kecamatan Sentajo Raya).

j.  Wisata lain-lain, Potensi wisata lain yang mendapat perhatian untuk
dikembangkan adalah Kesenian Tradisional Daerah seperti Seni Tari,

Randai, Rarak Godang.

4.2 Kondisi Geografis, Topografi, Geologi, Iklim
4.2.1. Letak Geografis
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan Kabupaten yang berkembang
dengan pesat dapat dilihat dari luas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi, yang
terletak pada:
a. 0°00 Lintang Utara- 1° 00 Lintang Selatan
b. 101° 02 Bujur Barat- 101° 55 Bujur Timur
Luas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi lebih kurang 7.656,03 Km?
Bujur Sangkar, dengan jarak dari permukaan laut 120 Km dan ketinggian berkisar

25-30 M dari permukaan laut.


http://www.aroengbinang.com/p/hutan-margasatwa-kuantan-singingi.html
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Batas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi ini berbatasan dengan:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Kampar dan Pelalawan
b. Sebelah Selatan : Propinsi Jambi

c. Sebelah Barat : Propinsi Sumatra Barat

d. Sebelah Timur : Kabupaten Indragiri Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki 15 kecamatan diantaranya:
Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan Gunung Toar,
Kecamatan Pucuk Rantau, Kecamatan Singingi, Kecamatan Singingi Hilir,
Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan Sentajo Raya, Kecamatan Benali,
kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan Pangean, Kecamatan Logas Tanah Darat,
Kecamatan Hilir Seberang, Kecamatan Cerenti dan Kecamatan Inuman.

4.2.2. Topografi

Secara topografi, wilayah Kabupaten Kuantan Singingi merupakan daerah
perbukitan yang memiliki ketinggian elevasi bervariasi, dimana elevasi tertinggi
mencapai 804 di atas permukaan laut dan kemiringan lereng sangat bervariasi.
Umumnya didaerah ini merupakan daerah perbukitan, sebagian lagi merupakan
daerah pegunungan dan dataran sungai. Sungai-sungai di daerah ini adalah Sungai
Kuantan, Sungai Tesso dan Sungai Singingi.

4.2.3.Geologi

Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi secara struktur geologinya terdiri
dari patahan naik, patahan mendatar dan lipatan, tersusun dari kelompok batuan
sedimen, metamorphosis (melihan), batuan vulkanik dan istruksi secara endapan

permukaan. Dengan demikian Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi
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sumber daya mineral yang beragam seperti Emas, Batubara, Koalin, Pasir, dan
Kerikil, Batu Mulia, Bentonit Batu Gamping, dan potensi-potensi tersebut
sebagian besar belum dieksploitasi secara optimal.
4.2.4. 1klim
Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya beriklim tropis dengan suhu
udara maksimum berkisar antara 32,6°C-36,5° C dan suhu minimum berkisar
antara 19,2°C-22.0°C, curah hujan anatara 74,00-327,50 mm pertahun dengan
keadaan musim hujan jatuh pada bulan September sampai dengan Februari, dan
musim kemarau pada bulan Maret sampai dengan Agustus.
4.2.5. Demografi
Permasalahan umum masalah kependudukan adalah bagaimana
mengendalikan penduduk Kabupaten Kuantan Singingi untuk mencapai manusia
yang berkualitas. Program kependudukan meliputi pengendalian kelahiran,
penurunan, tingkat kematian, perpanjangan angka harapan hidup, penyebaran
penduduk yang seimbang serta pengembangan potensi penduduk sebagai modal
pembangunan.

Tabel. IV.2

Rasio Jumlah Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi Berdasarkan
Jenis kelamin Tahun 2015-2017

No | Tahun Jenis Kelamin Jumlah Sumber
Perempuan Laki-Laki
1 |2015 157.743 Jiwa 165.881 Jiwa 323.624 | Siak Konsolidasi
Kemendagri Per31
Desember 2015

2 | 2016 158.537 Jiwa 166.770 Jiwa 325.307 | DKB Kemendagri
per31 Desember 2016
3 | 2017 159.276 Jiwa 166.990 Jiwa 326.266 | DKB Kemendagri
per31 Juni 2017
Sumber: Dinas kependudukan dan Pencatatan sipil Kabupaten Kuantan Singingi
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Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2015 tercatat sebanyak
323.624 jiwa yang terdiri dari 165.881 jiwa laki-laki dan 157.743 jiwa
perempuan, sedangkan tahun 2016 tercatat sebanyak 325.307 jiwa yang terdiri
dari 166.770 jiwa laki-laki dan 158.537 jiwa perempuan, dan pada tahun 2017
tercatat sebanyak 326.266 jiwa terdiri dari 166.990 jiwa laki-laki dan 159.276

jiwa perempuan.

4.3. Keadaan Kecamatan Kuantan Tengah

4.3.1. Letak dan Luas Wilayah
Kecamatan Kuantan Tengah merupakan salah satu Kecamatan yang

berada di Kabupaten kuantan Singingi dengan ibu kotanya Teluk Kuantan, juga
sebagai ibu kota Kabupaten Kuantan Singingi terletak pada 0° Lintang Utara, 1°
Lintang Selatan dan 101° 02-101° 55 Bujur Timur dan mempunyai luas wilayah
291.74 Km2 dan yang terdiri dari 26 desa/kelurahan dengan batas wilayah:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan logas Tanah Darat dan Singingi

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Mudik

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Singingi dan Gunung Toar

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Benai dan Kuantan Hilir

4.3.2. Topografi

Topografi Kecamatan Kuantan Tengah merupakan tanah datar dan
berbukit-bukit dengan ketinggian 300 meter dari permukaan laut. Jenis tanah yang
ada di Kecamatan Kuantan Tengah pada lapisan atas berjenis gembur dan pada

lapisan bawahnya berwana kuning.
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4.3.3. Iklim

Iklim di Kecamatan Kuantan Tengah merupakan iklim tropis dengan suhu
udara berkisar antara 19,5 derajat celcius sampai dengan 34,2 derajat celcius.
Sedangkan musim yang ada di Kecamatan Kuantan Tengah ini adalah musim
hujan dan musim kemarau, musim hujan terjadi pada bulan September sampai
dengan bulan Maret dan musim kemarau terjadi pada bulan April sampai dengan

Agustus.

4.3.4. Sungai

Sungai besar yang mengalir di Kecamatan Kuantan Tengah adalah sungai
kuantan yang merupakan aliran dari sungai yang ada di Provinsi Sumatra Barat
yang bermuara ke Kabupaten Kuantan Singingi.

4.3.5. Mata Pencarian

Masyarakat Kuantan Singingi khususnya di Kecamatan Kuantan Tengah
desa-desa yang ada pada umumnya menggantungkan hidupnya dari sector
pertanian. Bahkan sector pertanian ini merupakan sector yang paling dominan
meliputi: padi, berkebun tanaman muda, berkebun getah, sawit. Semantara nbagi
penduduk yang tidak mempunyai lahan pertanian, mereka menggantungkan
hidupnya kepada berbagai macam mata pencaharian seperti, beternak, mencari
ikan dan sebagai pekerja atau buruh.

4.3.6. Agama

Penduduk Kecamatan Kuantan Tengah mayoritas memeluk Agama Islam,
sedangkan yang beragama lain seperti Kristen, Katolik, dan Budha hanyala
beberapa orang saja itupun dari kalangan suku pendatang seperti suku Tapanuli,

Jawa, dan Warga Keturunan China.



